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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY TERHADAP 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 32 Bandar Lampung  

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026) 

 

 

 

Oleh: 

 

 

 

I MADE INDRA WIDYANTARA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided 

inquiry terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Bandar Lampung semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 272 siswa yang terdistribusi ke dalam delapan 

kelas. Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only control group design. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan terpilih 

siswa kelas VIII F sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan VIII I sebanyak 

29 siswa sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang 

diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis siswa. Berdasarkan analisis 

data menggunakan uji-t diperoleh bahwa kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model guided inquiry lebih tinggi daripada 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran guided inquiry berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: kemampuan representasi matematis, pembelajaran guided inquiry, 

pengaruh 

 



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON 

STUDENTS' MATHEMATICAL REPRESENTATION SKILLS 

 (A Study on Eighth-Grade Students of SMP Negeri 32 Bandar Lampung in the 

Odd Semester of the 2025/2026 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

 

 

I MADE INDRA WIDYANTARA 

 

 

 

This study aims to determine the effect of the guided inquiry learning model on 

students’ mathematical representation skills. The population of this study consisted 

of all eighth-grade students of SMP Negeri 32 Bandar Lampung in the odd semester 

of the 2025/2026 academic year, totaling 272 students distributed across eight 

classes. The research design used was a posttest-only control group design. 

Sampling was conducted using the cluster random sampling technique, resulting in 

class VIII F with 30 students as the experimental group and class VIII I with 29 

students as the control group. The research data were quantitative data obtained 

from a test of students’ mathematical representation skills. Based on data analysis 

using a t-test, the results showed that the mathematical representation skills of 

students who followed learning with the guided inquiry model were higher than 

those of students who followed conventional learning. Therefore, the guided inquiry 

learning model has an effect on students’ mathematical representation skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan unusr yang sangat mendasar dalam menentukan kemajuan 

suatu bangsa. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyudi dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa pendidikan yang berkualitas mampu mendorong perkembangan 

serta kemajuan suatu negara secara berkelanjutan. Selaras dengan pandangan 

tersebut, Gusli dkk. (2021) menegaskan bahwa kemajuan maupun kemunduran 

peradaban masyarakat suatu negara sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan 

yang diselenggarakan. Oleh sebab itu, pendidikan menjadi salah satu faktor yang 

dapat mengembangkan potensi individu secara maksimal, sehingga dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang berpengetahuan, memiliki kompetensi, 

dan berkarakter, yang pada akhirnya mampu memberikan kontribusi signifikan bagi 

negara.  

 

Mengingat pentingnya pendidikan dalam melahirkan sumber daya manusia yang 

berilmu dan berkompeten, pemerintah berkontribusi dalam meningkatkan 

pendidikan dengan menerapkan sistem pendidikan Indonesia. Menurut Pasal 13 

Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, sistem pendidikan di nasional 

terdiri atas tiga jalur, yaitu pendidikan formal, non-formal, dan informal. Ketiga 

jalur ini memiliki peran yang saling melengkapi dalam mendukung pengembangan 

potensi. Pendidikan informal banyak berlangsung dalam keluarga dan lingkungan 

sekitar sebagai fondasi utama pembentukan karakter. Sementara itu, pendidikan 

nonformal berfungsi sebagai pelengkap dan penambah keterampilan di luar jalur 

formal. Pendidikan   formal   tetap menjadi  jalur  utama  karena  diselenggarakan  



2 

 

 
 

secara sistematis dan terstruktur, dimulai dari jenjang pendidikan dasar, kemudian 

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi (Syaadah dkk., 2023). Pentingnya 

pendidikan formal tersebut menjadi tantangan tersendiri di era globalisasi atau yang 

disebut era revolusi industri 4.0. 

 

Seiring dengan perkembangan pada era revolusi industri 4.0, sistem pendidikan 

formal dituntut untuk mampu beradaptasi dengan cepat agar dapat menghasilkan 

sumber daya   manusia  yang  memiliki   kompetensi  teknologi,  kreativitas,   

kemampuan  berpikir kritis, serta literasi digital yang memadai (Putriani & 

Hudaidah, 2021). Era revolusi industri 4.0 atau yang dikenal pembelajaran abad-21 

mengedepankan siswa berpikir kritis, kemudian mampu mengitegrasikan segala 

ilmu dalam kehidupan nyata, memahami teknologi dan informasi, serta cakap 

dalam berkomunikasi dan berkolaborasi (Malikah, 2022). Keterampilan abad-21 

yang dikenal sebagai 6C meliputi berpikir kritis (critical thinking), kreativitas 

(creativity), komunikasi (communication), karakter (character), kolaborasi 

(collaboration), dan kewarganegaraan (citizenship). Keterampilan ini sangat 

penting untuk menghadapi perkembangan zaman yang dinamis dan kompleks 

(Sofiatul, 2024). Dengan demikian, penguasaan keterampilan abad-21 menuntut 

adanya mata pelajaran yang dapat melatih pola pikir kritis, logis, dan sistematis, di 

mana salah satunya dapat diwujudkan melalui pembelajaran matematika. 

 

Mata pelajaran yang dapat menekankan pada kemampuan abad-21 adalah 

matematika (Nahdi, 2019). Sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, 

matematika berperan dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

membekali siswa dengan keterampilan untuk menghadapi tantangan di abad-21 

(Putri dkk., 2022). Sejalan dengan itu, Yulianasari dkk. (2023) mengatakan bahwa 

matematika memiliki potensi besar untuk membekali siswa dengan keterampilan 

yang sangat dibutuhkan untuk bersaing di era golbalisasi. Oleh karena itu, 

matematika memiliki peran penting untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta berkontribusi penting dalam dunia pendidikan abad-21. 
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Tujuan pembelajaran matematika yaitu untuk membekali siswa agar mampu 

menyampaikan ide atau gagasan melalui penggunaan simbol, tabel, diagram, 

maupun berbagai media lainnya dalam menjelaskan suatu kondisi atau 

permasalahan, serta mengubah situasi ke dalam bentuk simbol atau model 

matematis (BSKAP, 2024). Tujuan pembelajaran matematika tersebut memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan kemampuan representasi matematis, baik pada 

indikator visual, simbolik, maupun verbal. Sejalan dengan itu, National Council of 

Teachers of Mathematics atau NCTM (2000) menetapkan lima standar kemampuan 

yang harus dimiliki siswa melalui pembelajaran matematika yaitu: 1) pemecahan 

masalah (problem solving); 2) penalaran dan pembuktian (reasoning and proof); 3) 

komunikasi (communication); 4) koneksi (connection); dan 5) representasi 

(representation). Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu 

kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan representasi matematis. Tanpa kemampuan representasi 

matematis yang baik, siswa akan kesulitan dalam menyampaikan, memahami, serta 

mengaitkan berbagai ide matematika. 

 

Kemampuan representasi matematis dapat diartikan sebagai kemampuan dalam 

mengekspresikan gagasan matematika secara sistematis. Kemampuan ini tampak 

melalui cara siswa menyajikan beragam bentuk representasi, baik dalam bentuk 

visual, simbolik, maupun deskriptif, sebagai refleksi dari proses penalaran yang 

dilakukan guna menyajikan hasil penyelesaian melalui berbagai cara sebagai wujud 

dari proses penyelesaian masalah (Huda dkk.,2019). Dengan adanya kemampuan 

representasi matematis, siswa dapat memodelkan permasalahan yang rumit ke 

dalam bentuk yang lebih sederhana sehingga mempermudah proses menemukan 

Solusi (Noer & Gunowibowo, 2018). Sejalan dengan itu, Pratama & Mashuri 

(2023) menyatakan kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 

penting bagi siswa terutama dalam menyelesaikan permasalahan karena siswa akan 

lebih mudah memahami dengan terlebih dahulu merepresentasikan gagasan 

matematis yang sifatnya abstrak menjadi lebih konkret. Peran penting kemampuan 

representasi matematis inilah yang membuat kemampuan ini patut mendapat 

perhatian dan dikembangkan pada proses pembelajaran matematika. 
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Pentingnya kemampuan representasi matematis dalam pembelajaran matematika 

pada kenyataannya kurang diperhatikan dalam pembelajaran di kelas sehingga 

menyebabkan rendahnya kemampuan representasi matematis di Indonesia. Salah 

satu yang menjadi pertanda rendahnya kemampuan tersebut yaitu dengan adanya 

hasil survei dari Programme for International Student Assesment (PISA) yang 

dilakukan oleh OECD pada tahun 2022 yang menyatakan tidak adanya kenaikan 

yang signifikan skor PISA bidang matematika. Pada tahun 2022, skor PISA 

mengalami penurunan sebesar 13 poin dibandingkan dengan skor PISA pada tahun 

2018 yaitu dari skor 379 menjadi 366. Hal ini berarti bahwa skor PISA Indonesia 

masih lebih rendah dibandingkan rata-rata skor internasional yaitu sebesar 472 

(OECD, 2023). Kemampuan representasi merupakan salah satu aspek kemampuan 

matematis yang dijadikan indikator dalam penilaian matematika pada PISA. 

Kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal PISA masih tergolong 

pada kategori kemampuan representasi matematis yang rendah (Sugiarti dkk., 

2022). Uraian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis 

siswa di Indonesia belum mengalami perkembangan yang maksimal. Hal ini 

tercermin dari tingkat penguasaan yang masih rendah, sehingga diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkannya. 

 

Kemampuan representasi matematis yang tergolong rendah juga tampak pada salah 

satu sekolah di Bandar Lampung, yaitu SMP Negeri 32 Bandar Lampung. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan pada 11 Agustus 2025, diperoleh informasi 

bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan kemampuan representasi matematis. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh 

penyelesaian siswa pada beberapa soal materi penyajian data. Soal yang diberikan 

dalam penelitian pendahuluan tanggal 11 Agustus 2025 salah satunya yaitu 

tercantum dalam Gambar 1.1. 
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Hasil analisis terhadap jawaban siswa kelas VIII F yang berjumlah 30 orang 

menunjukkan bahwa hanya 5 siswa yang mampu memberikan jawaban yang benar 

terhadap soal yang diberikan, sedangkan 25 siswa belum bisa menjawab dengan 

tepat. Siswa belum mampu untuk menyajikan data ke dalam bentuk diagram dengan 

tepat, menggunakan ekspresi matematis dalam menyelesaikan permasalahan, dan 

juga belum mampu menyimpukan dan menjelaskan jawaban dengan kata-kata. 

Contoh salah satu kesalahan siswa dalam menjawab soal pada poin a dapat dilihat 

pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.1 Soal Kemampuan Representasi Matematis 
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Poin a 

 

Berdasarkan Gambar 1.2, siswa belum mampu menyajikan dalam bentuk diagram 

batang dengan tepat berdasarkan data yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari 

kesalahan siswa dalam memasukkan data pada sumbu-X dan sumbu-Y masih belum 

tepat. Siswa menempatkan bulan di sumbu vertikal sementara jumlah sampah 

ditempatkan di batang bawah yang membuat skala pada sumbu vertikal tidak ada, 

sehingga membuat perbandingan ketinggian batang mustahil. Seharusnya bulan 

ditempatkan di sumbu vertikal dan jumlah sampah ditempatkan di sumbu 

horizontal. Hal ini menjadi tanda masih rendahnya kemampuan representasi visual 

siswa. Contoh kesalahan siswa pada soal poin b dapat dilihat pada Gambar 1.3. 

 

 
Gambar 1.3 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Poin b 

 

Berdasarkan Gambar 1.3, siswa belum mampu mengekspresikan ide dan 

penyelesaian secara matematis kemudian menarasikan data kedalam sebuah 

kalimat. Dari jawaban tersebut, siswa tidak menentukan rata-rata produksi sampah 

perbulan dan tidak menuliskan kesimpulan yang tepat. Seharusnya siswa terlebih 

dahulu menghitung rata-rata produksi sampah perbulan kemudian menganalisis 

antara rata-rata sebenarnya dan ketentuan yang terdapat pada soal lalu menuliskan 

jawaban serta alasan dari jawaban tersebut. Kesalahan tersebut disebabkan 

rendahnya kemampuan representasi matematis siswa. Contoh kesalahan siswa 

dalam menjawab poin c dapat dilihat pada Gambar 1.4. 
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Gambar 1.4 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Poin c 

 

Berdasarkan Gambar 1.4, Siswa belum dapat menerapkan rumus maupun ekspresi 

matematis yang tepat dalam proses penyelesaian soal. Seharusnya siswa terlebih 

dahulu menentukan 15% dari 44 ton. Setelah didapat hasilnya, jumlah produksi 

sampah pada bulan Juni dikurang hasil yang didapat sebelumnya. Hal ini berarti 

masih rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

menggunakan ekspresi matematis yang merupakan indikator kemampuan 

representasi matematis. 

 

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan rendahnya kemampuan representasi 

matematis siswa adalah proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah, karena metode pembelajaran yang digunakan guru belum sepenuhnya 

mendukung peningkatan kemampuan tersebut (Rahmy dkk., 2019). Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru mitra yang dilakukan pada 11 Agustus 2025, 

diperoleh informasi bahwa proses pelaksanaan pembelajaran matematika di SMP 

Negeri 32 Bandar Lampung masih menerapkan pembelajaran konvensional. Dalam 

proses pembelajaran tersebut, guru lebih berperan sebagai pusat kegiatan belajar 

dengan menyampaikan materi secara lengkap serta memberikan latihan soal kepada 

siswa. Akibatnya, siswa cenderung lebih pasif dan hanya menerima penjelasan dari 

guru dibandingkan berpartisipasi langsung dalam proses penemuan konsep. 

Kondisi ini menyebabkan siswa memiliki kesempatan yang terbatas untuk 

mengemukakan ide atau gagasan mereka, baik dalam bentuk visual, simbolik, 

maupun melalui kata-kata. Selain itu, apabila siswa diminta secara mandiri dalam 

menemukan konsep dari materi yang dipelajari tanpa bimbingan oleh guru, siswa 

akan mengalami kesulitan. 

 

Menanggapi permasalahan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat 

mengarahkan siswa agar berpartisipasi aktif guna memperkuat kemampuan 
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representasi matematisatis. Yulianti dan Wulandari (2021) menyatakan bahwa 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa serta mendorong keaktifan mereka 

dapat membantu mengembangkan minat dan potensi yang dimiliki. Melalui 

pembelajaran tersebut, siswa dapat membangun sendiri pengetahuan dan 

keterampilannya sesuai dengan kemampuan serta tahap perkembangan berpikirnya. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Meldatia (2023) menyatakan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa dapat mengalami perubahan yang lebih baik melalui 

proses pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif siswa serta mendorong 

mereka untuk menuliskan, mengungkapkan, dan menyampaikan ide-ide matematis, 

baik kepada guru maupun kepada teman sekelas. Berdasarkan hal tersebut, model 

pembelajaran yang sesuai untuk digunakan adalah guided inquiry karena model ini 

tidak hanya memfasilitasi keaktifan siswa dalam menyajikan, menginterpretasikan, 

dan mengubah berbagai bentuk representasi matematis melalui proses 

penyelidikan, tetapi juga memberikan bimbingan yang terarah dari guru, sehingga 

siswa dapat lebih fokus dan terbantu dalam memahami konsep matematika secara 

mendalam dibandingkan dengan inquiry yang sepenuhnya bebas. 

 

Model pembelajaran guided inquiry ialah suatu model yang lebih menaruh 

perhatian pada keaktifan dalam proses mendapatkan serta mengkontruksikan 

pengetahuan yang diperolehnya. Model ini juga melibatkan siswa dalam 

penyelidikan sistematis dengan bimbingan guru melalui pertanyaan terbuka dan 

diskusi kelompok untuk menemukan jawaban atas permasalahan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Raminah & Hardini (2024) bahwa model pembelajaran guided 

inquiry adalah model pembelajaran yang mengajak siswa untuk terlibat dalam 

proses investigasi secara sistematis dan kritis dengan bimbingan guru, sehingga 

siswa dapat menemukan jawaban atas permasalahan. Mengacu pada beberapa 

pernyataan tersebut, pembelajaran guided inquiry adalah model yang menempatkan 

siswa sebagai subjek yang berperan aktif dalam proses menemukan dan 

mengontruksi pengetahuan melalui suatu penyelidikan yang sistematis dengan 

bimbingan guru, sehingga siswa dapat menemukan jawaban dari permasalahan 

secara mandiri namun tetap terarah. Berdasarkan pemaparan tersebut, dilakukan 
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penelitian yaitu pengaruh model pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini yaitu “Apakah 

penerapan model pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini memberikan tambahan informasi dalam pendidikan 

matematika, terutama terkait model pembelajaran guided inquiry serta 

pengaruhnya terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat kepada siswa dan peneliti. 

a. Bagi siswa, memberikan pengalaman pembelajaran menggunakan model 

guided inquiry dan juga meningkatkan kemampuan representasi matematis 

siswa. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan kontribusi berupa referensi ilmiah 

yang dapat implementasikan sebagai dasar atau rujukan bagi peneliti lain 

dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model 

pembelajaran guided inquiry serta pengaruhnya terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

 

 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

 

Representasi dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang terdiri dari tanda-tanda 

(karakter/simbol) yang dapat digabungkan dengan aturan tertentu untuk 

membentuk konfigurasi yang diakui, serta dapat memetakan atau mewakili 

konfigurasi dalam sistem lain (Goldin, 1998). Menurut Sørensen (2024), 

representasi bersifat dinamis karena memungkinkan pemaknaan ulang serta 

transformasi realitas melalui bahasa, media, maupun bentuk visual. Berdasarkan 

definisi yang telah dipaparkan, representasi adalah sistem tanda atau simbol yang 

bersifat dinamis, digunakan untuk menghadirkan, memaknai, dan 

mengkomunikasikan konsep atau realitas melalui berbagai bentuk bahasa, media, 

maupun visual. 

 

Representasi matematis adalah pemikiran yang digunakan untuk menyelesaikan 

suatu masalah matematika melalui gambar, kata-kata, tabel, benda konkret atau 

simbol matematika (Kesumawati, 2019). Kemampuan representasi matematis 

merupakan kemahiran dalam mengekspresikan ide-ide matematika guna 

menyampaikan hasil pekerjaan melalui berbagai bentuk penyajian yang sesuai 

sebagai bagian dari proses penyelesaian masalah (Huda dkk., 2019). Sejalan dengan 

itu, Misel & Suwangsih (2016) menyatakan bahwa kemampuan representasi 

matematis ialah kemampuan individu dalam menyajikan serta mengomunikasikan 

ide matematika dengan sistematis. Kemampuan ini mencakup proses 

menerjemahkan permasalahan atau gagasan matematis ke dalam berbagai bentuk 

representasi, seperti visual berupa gambar, simbolik berupa persamaan matematika, 
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serta verbal berupa uraian tertulis, sebagai bagian dari upaya memahami dan 

menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan 

sebelumnya, kemampuan representasi atematis adalah kemampuan dalam 

memahami, menyajikan dan menyelesaikan suatu permasalahan matematika 

menggunakan gambar, kata-kata, tabel, benda konkret, dan persamaan matematis.  

 

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan penting untuk 

dimiliki oleh siswa, khususnya pada proses penyelesaian masalah matematika. 

Melalui kemampuan ini, siswa dapat mengomunikasikan ide-ide matematis yang 

bersifat abstrak ke dalam bentuk yang lebih konkret, sehingga lebih mudah 

dipahami (Pratama & Mashuri, 2023). Hal ini sesuai dengan pendapat Nurbayan & 

Basuki (2022), yang menyatakan  kemampuan representasi matematis menjadi 

dasar bagi siswa dalam memahami serta menerapkan konsep-konsep matematika. 

Sejalan  dengan  itu, BSKAP Kemendikdasmen 2024 menyatakan kemampuan 

representasi matematis penting, karena didasari oleh salah satu tujuan utama 

pembelajaran matematika yaitu membekali siswa dengan kemampuan untuk 

mengomunikasikan ide atau gagasan matematika berbagai bentuk representasi, 

seperti simbol, tabel, diagram, maupun media lainnya, sehingga suatu kondisi atau 

permasalahan dapat disajikan dengan lebih jelas dan mudah dipahami., serta 

merepresentasikan situasi ke dalam bentuk model matematis. Kemampuan 

representasi matematis ini juga dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah 

yang bersifat kompleks menjadi lebih mudah dengan berbagai cara, sehingga tidak 

terfokus pada satu cara saja (Irwan, 2023). Melalui kemampuan representasi, siswa 

dapat mengonversi ide-ide yang bersifat konkret ke dalam berbagai bentuk 

representasi, seperti gambar, simbol, kata-kata, persamaan, model matematika, 

grafik, dan sebagainya (Inayah & Nurhasanah, 2019). Dengan demikian, 

kemampuan ini penting sebab memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide-ide 

abstrak dalam bentuk yang lebih nyata sehingga lebih mudah dipahami, 

memecahkan masalah kompleks dengan berbagai cara, serta mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran matematika. 
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Untuk menilai kemampuan representasi matematis, diperlukan indikator yang tepat. 

Menurut Suningsih & Istiani (2021), indikator kemampuan representasi matematis 

meliputi: 1) memperoleh serta menggunakan representasi guna menyusun dan 

mengomunikasikan gagasan matematis; 2) menentukan, memanfaatkan, dan 

mengonversi berbagai representasi matematis dalam menyelesaikan masalah; dan 

3) memanfaatkan model penyajian serta menafsirkan secara fisik, sosial, dan 

fenomena matematis. Menurut Ramanisa dkk. (2020) menyatakan kemampuan 

representasi berupa: 1) representasi visual berupa grafik dan gambar; 2) 

representasi simbolik melalui persamaan atau ekspresi matematis; dan 3) 

representasi verbal dalam bentuk kata-kata atau teks tertulis. Indikator kemampuan 

representasi matematis menurut Hidayah dkk. (2024), Natonis dkk. (2022), Noer & 

Gunowibowo (2018) terdiri dari representasi verbal, representasi visual, dan 

representasi simbolik. Indikator kemampuan representasi matematis diuraikan pada 

Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

No Indikator Keterangan 

1 Representasi 

Visual 

a. Menyampaikan ulang data atau informasi dari suatu 

masalah dalam representasi berupa gambar, tabel, 

grafik, atau diagram 

b. Memanfaatkan representasi visual sebagai sarana untuk 

menyelesaikan masalah 

2 Representasi 

Simbolik 

a. Menyusun ekspesi matematis berdasarkan representasi 

lain yang disajikan 

b. Menggunakan ekspresi matematis untuk memecahkan 

masalah 

3 Representasi 

Verbal 

a. Menyusun permasalahan berdasarkan data atau 

representasi yang tersedia 

b. Menyelesaikan permasalahan melalui penggunaan kata-

kata atau teks tertulis 

Sumber: (Hidayah dkk., 2024; natonis dkk., 2022; Noer & Gunowibowo, 2022) 

 

 

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan representasi matematis dirinci pada 

Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

No Indikator Keterangan 

1 Representasi 

Visual 

Menggunakan representasi visual berupa gambar atau tabel 

dalam menyelesaikan masalah. 

2 Representasi 

Simbolik 

Menyusun ekspresi matematis dari representasi yang 

tersedia, kemudian menggunakannya untuk menyelesaikan 

masalah. 

3 Representasi 

Verbal 

Menuntaskan permasalahan dengan menggunakan teks 

tertulis. 

 

 

 

2. Model Pembelajaran Guided Inquiry 

 

Guided inquiry learning berasal dari Bahasa Inggris yang memiliki arti yaitu 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Inkuiri dalam KBBI yaitu proses pencarian 

informasi secara krititis, analisis, dan argumentatif dengan menggunakan langkah-

langkah tertentu. Model pembelajaran guided inquiry merupakan model 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah melalui proses penyelidikan untuk menemukan jawaban dari 

masalah yang diberikan (Seranica dkk., 2018). Sejalan dengan itu, Aprilianingsih 

(2020) menyatakan bahwa model pembelajaran guided inquiry ialah proses 

pembelajaran yang memberikan perhatian pada keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan penyelidikan untuk memperoleh pengetahuan secara sistematis dan kritis 

dengan bimbingan guru, sehingga siswa dapat menemukan jawaban atas 

permasalahan. Dengan kata lain, model guided inquiry merupakan pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam penyelidikan secara sistematis dengan bimbingan 

guru, melalui pertanyaan terbuka dan diskusi kelompok untuk menemukan jawaban 

atas suatu permasalahan. 

 

Selama pembelajaran guided inquiry, guru berperan sebagai fasilitator, narasumber, 

dan pembimbing yang mengarahkan prosedur pembelajaran secara sistematis dari 

awal hingga akhir pembelajaran serta mengawasi aktivitas belajar siswa guna 

memastikan ketepatan dalam proses penemuan dan pemahaman konsep. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Pramana dkk. (2024) bahwa pembelajaran inquiry 

terbimbing adalah suatu proses pembelajaran yang dalam pelaksanaannya guru 



14 

 
 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses pembelajaran dan Siswa 

diarahkan untuk aktif bertanya, mengeksplorasi, dan menemukan konsep 

pengetahuan melalui kegiatan inkuiri yang terbimbing. Bimbingan tersebut 

bertujuan untuk mengarahkan siswa dalam melaksanakan proses penyelidikan, 

memberikan panduan kepada siswa apabila dalam menemukan konsep mengalami 

kesulitan, serta waktu pembelajaran yang lebih efisien. Proses pembelajaran dalam 

model guided inquiry siswa didorong untuk melakukan penyelidikan dan menarik 

kesimpulan berlandaskan temuan siswa (Widani dkk., 2019).  Keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran mendorong terbentuknya pemahaman serta 

penguasaan prinsip matematika yang lebih baik, sehingga meningkatkan minat 

siswa terhadap pembelajaran matematika. Ada beberapa karakteristik model 

pembelajaran gueded inquiry menurut Gusliana (2023) yaitu: 1) siswa terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran dengan mendasarkan pemikiran pada pengalaman 

yang dimiliki; 2) siswa secara mandiri membangun pengetahuan berdasarkan 

pemahaman sebelumnya; 3) siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi melalui arahan atau bimbingan selama proses pembelajaran; 4) 

perkembangan siswa berlangsung melalui tahapan-tahapan tertentu; 5) setiap siswa 

mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar; dan 6) pembelajaran siswa terjadi 

dengan interaksi sosial kepada siswa lainnya. 

 

Berdasarkan karakteristik yang telah dipaparkan, sintaks dalam model 

pembelajaran guided inquiry dari gagasan Subiki dkk. (2024), Murti dkk. (2018), 

Safi’i dkk. (2024) yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Tahapan 

pembelajaran model guided inquiry yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

ini diuraikan pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Tahapan Model Pembelajaran Guided Inquiry 

Tahapan Keterangan 

Memberikan orientasi Tahap orientasi bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa melalui penyajian masalah yang 

relevan dan menarik sehingga siswa terdorong untuk 

memecahkan masalah. Guru juga mengarahkan siswa 

agar fokus pada masalah yang akan dipecahkan. 
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Tahapan Keterangan 

Merumuskan masalah Pada tahap ini, guru membimbing siswa 

mengidentifikasi permasalahan sesuai dengan  tema 

pembelajaran yang disajikan sebelumnya. Guru 

memberikan bimbingan bisa dengan menggunakan 

pertanyaan terbuka atau situasi nyata yang memerlukan 

analisis lebih dalam. 

Merumuskan hipotesis Tahap ini mendorong siswa untuk berpikir logis dengan 

menyusun hipotesis yang dapat diuji. Guru memberikan 

arahan mengenai cara membuat hipotesis yang baik, 

termasuk kriteria yang harus ada, seperti kejelasan dan 

dapat diuji kebenarannya. 

Mengumpulkan data  Tahap ini berfokus pada pengumpulan informasi yang 

relevan untuk membuktikan hipotesis. Guru 

membimbing siswa dalam mengumpulkan data dari 

eksperimen, observasi, survei, atau diskusi kelompok.  

Menguji hipotesis Proses ini melibatkan pengolahan dan analisis data yang 

terkumpul untuk menetapkan penerimaan atau 

penolakan terhadap hipotesis yang diajukan. Guru 

membimbing siswa dalam proses analisis ini agar siswa 

memahami bagaimana data yang didapat mendukung 

atau membantah hipotesis yang telah dirumuskan. 

Merumuskan 

kesimpulan 

Tahap ini melibatkan peran guru dalam membimbing 

siswa untuk membuat dan mempresentasikan 

kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

Siswa diminta menjelaskan apakah hipotesis terbukti 

benar atau salah, serta menyertakan alasan yang 

mendukung kesimpulan tersebut.  

 

Kelebihan model pembelajaran guided inquiry adalah memberikan siswa 

kesempatan untuk belajar sesuai kemampuan dan gaya belajar sehingga dapat 

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna bagi siswa (Prasetiyo, 2021). Lebih lanjut menurut Seranica dkk. (2018), 

model pembelajaran guided inquiry merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk aktif melakukan penyelidikan dan eksplorasi terhadap 

materi, sehingga siswa mampu merumuskan pengetahuan atau penemuan secara 

mandiri. Oleh karena itu, dengan model pembelajaran guided inquiry siswa akan 

lebih memahami pembelajaran khususnya menginterpretasi pemikirannya dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika melalui gambar, kata-kata, tabel, atau 

simbol matematika.  
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3. Pengaruh 

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh diartikan sebagai 

daya yang berasal atau muncul dari suatu objek, baik orang maupun benda, yang 

berperan dalam membentuk watak, kepercayaan, atau perilaku seseorang. Sejalan 

dengan itu, Fitriyanti (2016) mendefinisikan pengaruh sebagai kekuatan yang 

muncul dari sesuatu, baik individu maupun benda, yang mampu memberikan 

dampak atau kendali terhadap orang lain. Pengaruh merupakan kekuatan yang 

timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda, yang mampu menimbulkan akibat 

tertentu (Nugroho, 2020). Berdasarkan keempat definisi tersebut, pengaruh 

merupakan daya atau efek yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan pada 

suatu hal.  

 

Pengaruh dalam konteks pembelajaran dapat diartikan sebagai daya yang berasal 

dari guru yang mampu memberikan dampak kepada siswa, sehingga dapat 

mengubah karakter, perilaku, cara berpikir, serta rasa percaya diri siswa, yang pada 

akhirnya membawa perubahan dalam diri siswa. dalam penelitian ini, model 

pembelajaran guided inquiry dinyatakan memberikan pengaruh apabila terdapat 

perbedaan yang signifikan pada kemampuan representasi matematis siswa, yaitu 

ketika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model guided inquiry memiliki 

kemampuan representasi lebih dari kemampuan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dalam memahami, 

menyajikan dan menyelesaikan masalah matematika menggunakan gambar, 

kata-kata, tabel, benda konkret, dan persamaan matematis. Adapun indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu representasi visual, representasi 

simbolik, dan representasi verbal. 
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2. Model pembelajaran guided inquiry adalah model yang melibatkan siswa dalam 

penyelidikan secara sistematis dengan bimbingan guru, melalui pertanyaan 

terbuka dan diskusi kelompok untuk menemukan jawaban atas suatu 

permasalahan. 

3. Pengaruh diartikan sebagai pemberian perlakuan pada suatu objek yang dapat 

memberikan perubahan. Pada penelitian ini, model guided inquiry dinyatakan 

memberikan pengaruh apabila kemampuan representasi matematis siswa, yaitu 

ketika siswa yang mengikuti model guided inquiry memiliki kemampuan lebih 

dari siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini menelaah pengaruh penggunaan model guided inquiry terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa. Variabel yang terlibat dalam penelitian 

ini terdiri atas variabel bebas, yaitu model pembelajaran, dan variabel terikat, yaitu 

kemampuan representasi matematis. Adapun pelaksanaan model guided inquiry 

dilakukan melalui enam tahap utama, meliputi orientasi, merumuskan masalah, 

menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan 

kesimpulan. 

 

Tahap awal pada proses pembelajaran guided inquiry adalah orientasi. Tahap ini, 

guru berperan dalam menyampaikan topik materi, tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi agar siswa siap dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, 

guru juga memberikan rangsangan berupa permasalahan yang memicu rasa 

keingintahuan siswa, sehingga dapat mendorong siswa untuk mengajukan berbagai 

pertanyaan sebagai langkah menemukan solusi. Saat memikirkan berbagai 

kemungkinan penyelesaian, siswa menggunakan representasi dalam bentuk visual, 

simbolik, dan verbal untuk mempermudah pemahaman. Hal ini sesuai dengan 

indikator kemampuan representasi matematis dan diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan representasi siswa baik secara visual, simbolik, maupun verbal.  
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Tahap kedua dalam proses pembelajaran adalah perumusan masalah. Pada tahap 

ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri atas 4–5 orang, 

kemudian mendistribusikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada masing-

masing kelompok. Guru selanjutnya membimbing siswa untuk membaca, 

memahami, serta mengkaji informasi yang terdapat dalam LKPD, kemudian 

mendiskusikan dan merumuskan masalah bersama anggota kelompok. Kegiatan ini 

selaras dengaan indikator kemampuan representasi matematis, sehingga dapat 

mendorong berkembangnya kemampuan representasi matematis siswa secara lebih 

optimal. 

 

Tahap ketiga adalah merumuskan hipotesis. Pada tahap ini, guru berkeliling untuk 

memantau dan mengawasi diskusi setiap kelompok serta guru memberi peluang 

kepada siswa untuk menggali informasi tentang akibat dari permasalahan yang 

disajikan secara berkelompok. Siswa juga diminta untuk memberikan alasan di 

balik jawaban sementara yang siswa rumuskan. Jika siswa mengalami kesulitan 

selama menentukan jawaban sementara maka guru bisa membimbing dengan salah 

satu cara yaitu mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa merumuskan 

jawaban semetara. Melalui proses tersebut, siswa dapat mengembangkan pemikiran 

dan menyampaikan pendapat mengenai tahapan-tahapan yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah. Kemampuan representasi matematis siswa dapat terlatih 

melalui penyajian pernyataan matematika secara verbal, seperti ketika siswa 

mengajukan dugaan jawaban melalui kegiatan diskusi kelompok. Lebih lanjut, 

kemampuan representasi matematis juga ditingkatkan melalui penulisan persamaan 

atau ekspresi matematis, serta pembuatan gambar, tabel ataupun diagram untuk 

memperkuat dugaan jawaban atau hipotesis yang telah dirumuskan. Hal ini sesuai 

dengan indikator kemampuan representasi matematis di mana siswa diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan representasinya, baik secara visual, simbolik, 

maupun verbal. 

 

Tahap keempat adalah mengumpulkan data. Melalui tahap ini siswa diberi 

bimbingan oleh guru untuk mengumpulkan data yang didapatkan dari hasil 

percobaan atau melalui kajian literatur. Bimbingan ini bertujuan agar siswa mampu 
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mengumpulkan data sebanyak-banyaknya sebagai bukti sebagai penguat terhadap 

hipotesis yang telah dirumuskan. Siswa diarahkan untuk melakukan manipulasi 

matematika sesuai permasalahan yang diberikan dalam LKPD. Manipulasi ini dapat 

berupa pembuatan persamaan atau model matematis, penyajian data dalam grafik, 

gambar, tabel, atau diagram, serta penyelesaian masalah melalui teks tertulis. 

Kegiatan tersebut sejalan dengan indikator kemampuan representasi matematis, 

sehingga diharapkan mampu memperkuat keterampilan representasi siswa baik 

dalam bentuk simbolik, visual, maupun verbal. 

 

Tahap kelima, yaitu pengujian hipotesis, dilakukan dengan menganalisis data yang 

diperoleh bersama kelompok untuk menyelesaikan permasalahan. Guru 

membimbing siswa dalam proses analisis, baik dari hasil percobaan maupun 

diskusi, serta memverifikasi hipotesis yang telah dibuat. Selanjutnya, hasil analisis 

dipresentasikan oleh salah satu kelompok, sementara kelompok lain memberikan 

tanggapan. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa, khususnya dalam menyampaikan hasil diskusi secara 

verbal, simbolik, dan visual. 

 

Tahap terakhir adalah tahap perumusan kesimpulan. Dalam tahap ini, guru 

membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil berdasarkan data atau hasil 

percobaan yang telah diperoleh. Pada prosesnya, siswa diberikan kebebasan untuk 

memilih representasi yang paling sesuai agar hasil pekerjaannya mudah dipahami 

oleh siswa lain. Representasi ini dapat berupa tabel, grafik, diagram, atau bahkan 

dalam bentuk kata-kata dan ekspresi matematis. Pilihan representasi yang beragam 

ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.  

 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat dipahami bahwa 

penerapan model pembelajaran guided inquiry memiliki potensi dalam 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Hal ini disebabkan oleh 

struktur tahapan dalam model tersebut yang dirancang secara sistematis untuk 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mendorong 

mereka untuk berpikir kritis, mengeksplorasi ide, serta mengonstruksi pemahaman 
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melalui berbagai bentuk representasi matematis. Proses pembelajaran tidak 

diberikan oleh guru secara linear, melainkan siswa mengkonstruksi pemahamannya 

sendiri dengan berinteraksi dengan berbagai representasi. Akibatnya, dengan model 

pembelajaran guided inquiry akan memberikan kesempatan kepada siswa guna 

mengembangkan kemampuan representasi matematis. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa semua siswa kelas VIII SMPN 32 Bandar 

Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 menerima materi pembelajaran 

yang sama berdasarkan kurikulum yang berlaku dan belum pernah menerapkan 

model pembelajaran guided inquiry. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran 

guided inquiry berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

 



 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 32 Bandar Lampung pada semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VIII, 

kecuali kelas VIII-H karena merupakan kelas unggulan. Kemampuan awal siswa 

dapat dilihat dari rata-rata nilai SAS kelas VII SMP Negeri 32 Bandar Lampung 

tahun ajaran 2024/2025 yang telah disesuaikan dengan siswa yang terdistribusi ke 

kelas VIII-A sampai VIII-I yang disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-rata SAS Kelas VII SMP Negeri 32 Bandar Lampung Tahun  

Ajaran 2024/2025 

No Kelas Banyak Siswa Rata-rata Nilai 

1 VII-A 31 31,00 

2 VII-B 31 31,11 

3 VII-C 30 31,50 

4 VII-D 30 29,30 

5 VII-E 30 28,08 

6 VII-F 30 28,48 

7 VII-G 30 28,04 

8 VII-I 29 29,86 

Populasi 241 29,67 

 

 

Sampel pada pelaksanaan penelitian ini ditentukan dengan teknik cluster random 

sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara acak dan didasarkan 

pada kelompok-kelompok yang terdapat dalam populasi. Pemilihan teknik ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa populasi penelitian telah terbagi ke 

dalam kelompok-kelompok yang relatif homogen. Oleh karena itu, setiap kelompok 
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memiliki peluang yang setara untuk dipilih sebagai sampel, sehingga teknik cluster 

random sampling dinilai tepat digunakan untuk memperoleh sampel yang 

representatif. Pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan bantuan spinner 

untuk menentukan kelas eksperiman dan kelas kontrol. Berdasarkan pengambilan 

sampel, dua kelas telah dipilih sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII-F sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII-I sebagai kelas kontrol. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Berdasarkan hasil diskusi dengan 

guru mitra, informasinya bahwa kemampuan awal siswa pada setiap kelas relatif 

sama dan siswa juga belum mempelajari materi yang akan diteliti, sehingga 

pemberian pretest dikhawatirkan dapat memengaruhi proses pembelajaran dan hasil 

penelitian. Dengan menggunakan posttest-only control group design, peneliti dapat 

membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tanpa 

adanya pengaruh pretest. Tabel 3.2 menunjukkan posttest-only control group design 

seperti yang dikemukakan Fraenkel dkk. (2012).  

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 
Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 

Kontrol C O 

 

Keterangan: 

 O     : skor posttest kemampuan representasi matematis  

 X   : pembelajaran yang  menggunakan model pembelajaran guided inquiry 

 C   : pembelajaran dengan model konvensional 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu:  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.  

a. Melakukan observasi di SMP Negeri 32 Bandar Lampung pada 11 Agustus 

2025 guna mengidentifikasi karakteristik populasi. Selain itu, dilakukan 

pula wawancara dengan guru mitra mata pelajaran matematika untuk 

mendalami metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut. 

b. Tahap penentuan sampel penelitian dilaksanakan pada 11 Agustus 2025 

menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga terpilih kelas VIII-

F sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-I sebagai kelas kontrol. 

c. Menetapkan materi pembelajaran yang diterapkan selama penelitian yaitu 

SPLDV. 

d. Merancang perangkat pembelajaran beserta instrumen pengujian untuk 

mengetahui tingkat kemampuan representasi matematis siswa. 

e. Melakukan validasi dan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 4 dan 5 

November 2025 

f. Melakukan analisis terhadap hasil uji coba instrumen sebagai upaya untuk 

mengevaluasi kualitas instrumen penelitian, yang mencakup pengujian 

reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda pada setiap butir soal 

yang digunakan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan, dilakukan beberapa rangkaian kegiatan sebagai 

berikut.  

a. Menerapkan proses pembelajaran melalui model pembelajaran guided 

inquiry pada kelas eksperimen pada 11 November 2025 hingga 25 

November 2025 dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol pada 7 

November 2025 hingga 22 November 2025 sesuai perangkat pembelajaran. 

b. Memberikan posttest pada masing-masing kelas untuk menilai kemampuan 

representasi matematis siswa setelah diberi perlakuan pada 26 November 

2025. 
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3. Tahap Akhir 

Tahap akhir penelitian ini dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut.  

a. Mengolah dan juga menganalisis hasil data yang telah didapatkan. 

b. Membuat pembahasan terkait penelitian. 

c. Menyusun laporan penelitian dan menarik kesimpulan. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berupa skor kemampuan 

representasi matematis siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Data 

tersebut diperoleh dengan teknik tes yang dirancang untuk mengukur kemampuan 

representasi matematis siswa secara objektif dan sistematis. Pelaksanaan tes akhir 

dilakukan setelah seluruh rangkaian perlakuan pembelajaran selesai diberikan, 

dengan tujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan representasi 

matematis siswa. Hasil tes akhir ini kemudian digunakan untuk membandingkan 

kemampuan representasi matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model guided inquiry dan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, sehingga dapat diketahui perbedaan hasil dari kedua jenis 

pembelajaran tersebut. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan berupa tes yang dibuat secara sistematis dengan tujuan 

untuk mengukur dan memperoleh data mengenai kemampuan representasi 

matematis siswa secara objektif. Tes yang diberikan pada setiap kelas yaitu 

instrumen tes kemampuan representasi matematis. Instrumen tes yang diberikan di 

setiap kelas  dikerjakan oleh siswa secara individu dengan menggunakan soal 

berbentuk uraian dengan tujuan untuk mengukur kemampuan representasi 

matematis yang dimiliki siswa dan disusun dengan menyesuaikan indikator 

pencapaian kompetensi. Untuk memastikan keakuratan data, Instrumen tes yang 

digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria sebagai tes yang 

berkualitas, yang ditinjau dari beberapa aspek penting, yaitu validitas untuk 
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mengukur ketepatan instrumen, reliabilitas untuk melihat konsistensi hasil, serta 

daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal untuk menilai kualitas setiap item 

dalam mengukur kemampuan siswa secara tepat. 

 

1. Validitas 

 

Validitas instrumen tes bertujuan untuk memastikan bahwa butir soal benar-benar 

mencerminkan kemampuan representasi matematis siswa sesuai dengan konten 

pembelajaran yang telah dirancang. Pada penelitian yang dilaksanakan, validasi 

dilakukan oleh guru mitra SMP Negeri 32 Bandar Lampung yang diasumsikan 

memahami kurikulum yang diterapkan di sekolah tersebut. Penilaian dilakukan 

mengenai kecocokan isi dengan kisi-kisi soal dan juga kesesuaian bahasa yang 

digunakan dengan memberikan daftar ceklis (√) yang diberikan oleh guru mitra. 

Kesesuaian isi harus selaras terhadap capaian pembelajaran, indikator, kisi-kisi, 

serta bahasa yang dimengerti oleh siswa. Setelah dilakukan penilaian instrumen tes 

oleh guru mitra, diperoleh hasil bahwa instrumen tes valid. Selanjutnya, 

dilaksanakan uji coba res untuk mengukur reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. Lembar hasil validasi dapat ditinjau pada Lampiran B.5. 

 

2. Reliabilitas  

 

Reliabilitas adalah keajegan atau konsistensi suatu instrument evaluasi. Reliabilitas 

instrumen menunjukkan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang 

terhadap subjek yang sama memberikan hasil yang serupa, sehingga instrumen 

dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian (Lestari dan Yudhanegara, 

2018). Koefisien reliabilitas tes (𝑟11) dihitung dengan memakai rumus menurut 

Sudijono (2023) sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2

) 
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Keterangan: 

𝑛  : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 : Bilangan konstan 

𝑠𝑖
2 : varians populasi skor dari butir item ke-i 

𝑆𝑡
2  : Varians populasi total skor 

 

 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan menurut Sudijono 

(2020) yang tertera pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

0,70 − 1,00 Reliabel 

0,00 − 0,69 Tidak Reliabel 

 

Instrumen tes kemampuan representasi matematis setelah dilakukan uji coba 

menghasilkan koefisian reliabilitas sebesar 0,74. Koefisien tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan lebih lanjut dapat ditinjau 

pada Lampiran B.6. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda dapat diartikan sebagai indikator kualitas butir soal yang 

menunjukkan sejauh mana soal mampu membedakan siswa yang memiliki 

kemampuan baik tinggi maupun rendah (Fatimah, 2019). Perhitungan daya 

pembeda diawali dengan mengurutkan skor siswa dari yang tertinggi hingga 

terendah, lalu membagi data menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas (27% 

siswa dengan skor tertinggi) dan kelompok bawah (27% siswa dengan skor 

terendah). Untuk menentukan indeks daya pembeda (DP) setiap item pertanyaan, 

menurut Sudijono (2020) dapat menggunakan rumus: 

 

DP = 
𝑋̅𝐴−𝑋̅𝐵

𝐼
 

 

Keterangan: 

𝑋̅𝐴 : Rata-rata skor yang diperoleh pada kelompok atas 

𝑋̅𝐵  : Rata-rata skor yang diperoleh pada kelompok bawah 

𝐼 : skor maksimum pada suatu butir soal 
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Interpretasi yang digunakan untuk menafsirkan daya pembeda pada penelitian ini 

menggunakan pendapat Sudijono (2020) yang tertera pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks daya pembeda Interpretasi 

0,71 − 1,00 Sangat Baik 

0,41 − 0,70 Baik 

0,21 − 0,40 Cukup 

0,01 − 0,20 Buruk 

−1,00 − 0,00 Sangat Buruk 

 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan memuat butir soal yang memiliki 

daya pembeda minimal kategori cukup. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa 

butir soal nomor 1 memiliki indeks daya pembeda 0,49 dengan kategori baik, soal 

nomor 2 memiliki indeks daya pembeda 0,46 dengan kategori baik dan soal nomor 

3 memiliki indeks daya pembeda 0,39 dengan kategori cukup. Perhitungan lebih 

lanjut dapat ditinjau pada Lampiran B.7. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran pada setiap butir soal dianalisis guna mengetahui tingkat 

kesulitannya, apakah berada pada kategori mudah, sedang, atau sukar. Adapun 

rumus yang digunakan untuk menghitung indeks tingkat kesukaran (P) dalam 

Widyastuti dan Wijaya (2018) yaitu: 

𝑃 =  
𝑥

𝑛
 

 

Keterangan : 

𝑥 : jumlah skor yang diperoleh semua siswa pada suatu butir soal 

𝑛 : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh semua siswa pada suatu butir 

soal 

 

Dalam penelitian ini, hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal berdasarkan 

kriteria indeks kesukaran diinterpretasikan menurut Widyastuti dan Wijaya (2018) 

yang tertera pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.5 Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00 − 0,15 Terlalu Sukar 

0,16 − 0,30 Sukar 

0,31 − 0,70 Sedang 

0,71 − 0,85 Mudah 

0,86 − 1,00 Sangat mudah 

 

 

Indeks tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada butir 

soal dengan kategori kesukaran sedang dan sukar. Setelah dilakukan analisis hasil 

uji coba instrumen, diperoleh indeks tingkat kesukaran sebesar 0,36 dengan 

interpretasi sedang untuk soal nomor 1, soal nomor 2 sebesar 0,32 dengan 

interpretasi sedang, dan soal nomor 3 sebesar 0,24 dengan interpretasi sukar. 

Perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran B.8. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan sebagai upaya untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

telah dirumuskan dalam penelitian. Data yang dianalisis berupa skor hasil posttest 

kemampuan representasi matematis siswa, baik pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran dengan model guided inquiry maupun pada kelas yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Proses pengolahan dan analisis data 

tersebut dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang sesuai. Namun, 

sebelum analisis statistik dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat 

yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal serta memiliki varians yang homogen, sehingga analisis statistik yang 

digunakan dapat memberikan hasil yang valid dan dapat dipercaya. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji chi-kuadrat. Hipotesis uji 

normalitas: 
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𝐻0 : Sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : Sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Menurut Sugiyono (2023), uji chi-kuadrat (𝜒2) dapat dihitung sebagai berikut. 

𝜒2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan:  

k : Banyak kelas interval 

𝑓ℎ  : Frekuensi yang diharapkan 

𝑓0  : Frekuensi harapan 

 

 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05  yaitu terima 𝐻0 jika    

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 < 𝜒𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 

2 dengan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 < 𝜒(1−𝛼)(𝑘−3) 

2  

 

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas data skor kemampuan representasi 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔

𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 

 
5,026 

7,815 𝐻0 diterima 

Data berasal 

dari populasi 

berdistribusi 

normal 
Kontrol 

2,514 

 

Mengacu pada Tabel 3.6, data kemampuan representasi matematis siswa berasal 

dari populasi dengan distribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas dapat 

dilihat pada Lampiran C.2 dan Lampiran C.3. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan uji normalitas, data kemampuan representasi matematis siswa baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Tahap berikutnya adalah uji homogenitas guna mengetahui 

apakah varians dua sampel sama atau tidak. Hipotesis uji homogenitas adalah: 
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𝐻0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua populasi memiliki varians yang sama) 

𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua populasi memiliki varians yang tidak sama) 

 

Populasi pertama berukuran 𝑛1 dan memiliki varians 𝑠𝑏
2 dan sampel dari populasi 

kedua berukuran 𝑛2 dan memiliki varians 𝑠𝑘
2, maka rumus yang dipakai menurut 

Tawe dan Bado (2022): 

𝐹 =  
𝑠𝑏

2

𝑠𝑘
2
 

Keterangan: 

𝑠𝑏
2  : Varians terbesar 

𝑠𝑘
2    : Varians terkecil 

 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < Fkritis = 𝐹1

2
(𝑛1−1,𝑛2−1)

 diperoleh 

dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 

 

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas data skor kemampuan representasi 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Homogenitas   

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔 Keputusan Uji 

Eksperimen 25,83 
1,04 2,12 𝐻0 diterima 

Kontrol 24,82 

 

 

Mengacu Tabel 3.7, diperoleh hasil bahwa kedua populasi data kemampuan 

representasi matematis siswa memiliki varians yang sama sehingga dapat 

dikatakan bersifat homogen. Adapun perhitungan uji homogenitas secara rinci 

disajikan pada Lampiran C.4. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua rata-

rata, yaitu uji-t. Pemilihan uji tersebut didasarkan pada hasil uji prasyarat yang 

telah dilakukan sebelumnya, yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan hasil kedua uji prasyarat tersebut, diketahui bahwa data pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal serta 

memiliki varians yang homogen. Dengan terpenuhinya kedua syarat tersebut, 

maka penggunaan uji-t sebagai metode analisis untuk menguji hipotesis penelitian 

dinilai tepat dan dapat digunakan untuk membandingkan rata-rata kedua 

kelompok. 

 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui kebenaran dugaan mengenai 

pengaruh model pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. Model guided inquiry dianggap berpengaruh apabila rata-rata 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tersebut 

melebihi rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini rumusan  hipotesis yang 

digunakan sebagai berikut: 

Rumusan hipotesis untuk uji yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇1 =  𝜇2, (rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

model guided inquiry sama dengan rata-rata kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti model 

konvensional). 

𝐻1 ∶  𝜇1 >  𝜇2, (rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

model guided inquiry lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional). 

 

Pengujian kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan uji-t. Rumus uji-t yang 

digunakan mengacu pada Sugiyono (2023). 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1− 𝑥̅2

√
1

𝑛1

𝑠
+

1

𝑛2

             dengan                𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

 

Keterangan: 

𝑥̅1 : Rata-rata skor siswa kelas eksperimen 

𝑥̅2  : Rata-rata skor siswa kelas kontrol 

𝑛1 : Banyaknya siswa kelas eksprimen 

𝑛2 : Banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑆2 : Varians gabungan 



32 

 

 
 

𝑠1
2  : Varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2  : Varians pada kelas kontrol 

 

Kriteria uji dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu 𝐻0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠  

dengan 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠   = 𝑡(1 −  𝛼)(𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan untuk nilai t lainya H0 ditolak. 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat dinyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Bandar Lampung semester ganjil tahun 

ajaran 2025/2026. Hal ini didasarkan pada hasil analisis yang menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan representasi matematis antara kedua kelompok, di mana 

siswa yang belajar dengan model guided inquiry memiliki kemampuan yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan, dikemukakan saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru, model pembelajaran guided inquiry dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif dalam mengatasi permasalahan pembelajaran, khususnya dalam 

upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Penerapan 

model ini melalui tahapan-tahapan yang terstruktur mampu mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara lebih efektif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan kajian serupa, disarankan untuk 

lebih memonitor jalannya diskusi dan setiap akhir pembelajaran siswa diberikan 

soal yang dikerjakan secara mandiri untuk meninjau pemahaman siswa setelah 

pembelajaran. Hal ini juga bertujuan agar siswa tidak hanya mengandalkan 

temannya serta aktif dan serius saat berdiskusi. 
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